ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Surah Al-Insyirah melalui pendekatan tafsir ‘ilmi
untuk mengungkap pesan-pesan Qur’ani yang relevan dalam membangun
ketahanan diri (resiliensi) dan sikap optimis dalam menghadapi tekanan hidup.
Surah yang sarat dengan nuansa pelapangan jiwa, pengangkatan beban, dan janji
kemudahan setelah kesulitan ini memiliki struktur makna yang dapat
dikontekstualisasikan sebagai terapi ruhani berbasis wahyu. Fokus kajian diarahkan
pada eksplorasi dimensi spiritual yang terkandung dalam ayat-ayatnya sebagai
pedoman Qur’ani dalam menghadapi tekanan batin dan tantangan kehidupan.

Dengan menggunakan metode kualitatif berbasis kajian kepustakaan,
penelitian ini menganalisis Surah Al-Insyirah secara utuh melalui interpretasi para
mufassir klasik dan kontemporer seperti Al-Tabari, Fakhr al-Din al-Razi, Al-
ZamakhsyarT, Ibn ‘Ajibah, dan Quraish Shihab. Analisis dilakukan dengan
mengintegrasikan kajian linguistik, konteks historis, serta pembacaan tematik
terhadap ayat-ayat yang membentuk pola naratif pemulihan batin. Selain itu,
analisis juga mengaitkan pesan-pesan ayat dengan konsep ketahanan jiwa dalam
studi keislaman dan strategi adaptasi hidup berlandaskan nilai-nilai iman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surah Al-Insyirah menyusun sebuah
alur pemulihan spiritual yang dimulai dari pelapangan dada, pelepasan beban batin,
afirmasi ilahi, penguatan harapan, hingga ajakan untuk berikhtiar secara aktif dan
bertawakal sepenuhnya kepada Allah SWT. Setiap ayatnya memuat makna yang
selaras dengan prinsip-prinsip resiliensi Qur’ani dan secara aplikatif dapat dijadikan
dasar pengembangan terapi ruhani dalam pendampingan keagamaan. Dengan
demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur makna Surah Al-Insyirah
menawarkan paradigma ketahanan jiwa yang bersumber dari Al-Qur’an dan tetap

relevan sebagai solusi spiritual-psikologis bagi umat di era kontemporer.
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ABSTRACT

This study examines Surah Al-Insyirah through a scientific interpretation
approach to uncover Qur'anic messages relevant to building resilience and an
optimistic attitude in facing life's pressures. This surah, rich in themes of spiritual
liberation, the lifting of burdens, and the promise of ease after hardship, possesses
a structural meaning that can be contextualized as revelation-based spiritual
therapy. The focus of the study is directed toward exploring the spiritual dimensions
contained within its verses as Qur’anic guidance in addressing inner pressures and
life’s challenges.

Using a qualitative method based on literature review, this study analyzes
Surah Al-Insyirah in its entirety through the interpretations of classical and
contemporary exegetes such as Al-Tabar, Fakhr al-Din al-Razi, Al-ZamakhsyarT,
Ibn ‘Ajibah, and Quraish Shihab. The analysis was conducted by integrating
linguistic studies, historical context, and thematic readings of the verses that form
a narrative pattern of inner healing. Additionally, the analysis connects the
messages of the verses with the concept of spiritual resilience in Islamic studies and
adaptation strategies based on the values of faith.

The results of the study show that Surah Al-Insyirah constructs a spiritual
recovery process that begins with broadening the chest, releasing inner burdens,
divine affirmation, strengthening hope, and finally, an invitation to actively strive
and fully rely on Allah SWT. Each verse contains meanings aligned with the
principles of Qur’anic resilience and can be practically applied as a foundation for
developing spiritual therapy in religious counseling. Thus, this study concludes that
the structural meaning of Surah Al-Insyirah offers a paradigm of spiritual resilience
rooted in the Qur’an and remains relevant as a spiritual-psychological solution for

the ummah in the contemporary era.
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